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Rumah merupakan tempat yang sangat penting dalam kehidupan manusia
karena rumah berfungsi sebagai tempat untuk melakukan aktivitas, rumah
juga berfungsi sebagai tempat tinggal dan tempat berkumpul bersama
keluarga. Saat ini yang diketahui pada umumnya, masyarakat masih
menggunakan alat yang sederhana untuk pengaman rumah, menyebabkan
tingkat keamananya kurang efektif. Hal ini mengakibatkan sering sekali
terjadi pencurian di dalam rumah bila pemilik rumah sedang berpergian.
Melihat dari fungsi rumah yang sangat penting sehingga diharapkan
pembuatan alat untuk keamanan rumah khususnya pada segmen pintu dapat
memberikan rasa aman dan nyaman setiap waktu. Hal ini bermanfaat
mengurangi bahaya pada rumah saat ditinggal pergi. Melihat dari faktor yang
dapat disebabkan akibat keamanan yang kurang efektif maka diperlukan
sebuah sistem keamanan yang dapat menggontrol dan mengendalikan pintu
sebuah rumah, dimana sistem memanfaatkan layanan jaringan internet
sehingga memudahkan kita menggontrol dan mengendalikan melalui jarak
jauh. Dengan sistem ini saat pintu sebuah rumah di bobol secara paksa akan
terdeteksi melalui sensor mc-38 dan selanjutnya mengirimkan notifikasi
keamanan pintu ke smartphone dan kita dapat langsung mengendalikan untuk
menutup pintu tersebut melalui jarak jauh. Alat ini akan bekerja dengan
berbasis NodeMCU ESP3866 sebagai proses utama pengendali sistem, yang
dirangkai dengan komponen input dan output sistem berupa sensor mc-38,
motor servo,relay dan adaptor dengan menggunakan teknik half duplex.
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1. PENDAHULUAN

Rumah merupakan tempat yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena rumah berfungsi
sebagai tempat untuk melakukan aktivitas, rumah juga berfungsi sebagai tempat tinggal dan tempat
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berkumpul bersama keluarga[1]. Saat in yang diketahui pada umumnya, masyarakat masih menggunakan alat
yang sederhana untuk pengaman rumah, akan tetapi tingkat keamananya belum memadai. Hal ini
mengakibatkan sering sekali terjadi pencurian di dalam rumah bila pemilik rumah sedang berpergian. Melihat
dari fungsi rumah yang sangat penting sehingga diharapkan pembuatan alat untuk keamanan rumah tersebut
dapat memberikan rasa aman dan nyaman setiap waktu. Hal ini bermanfaat mengurangi bahaya pada rumah
saat ditinggal pergi[2].

Maka dari itu dibuatlah sistem keamanan dan kendali khususnya pada pintu rumah, dimana sistem
ini dapat memeberitahu keadaan keamanan pada pintu rumah melalui sebuah notifikasi. Sistem ini
menggunakan NodeMCU ESP8266 yang merupakan mikrokontroler yang dapat terhubung ke jaringan
internet, sistem ini juga menggunakan sensor MC-38 sebagai pendeteksi, Selenoid Lock sebagai kunci,
Buzzer sebagai alarm dan Motor Servo sebagai palang. Sistem ini bekerja saat sensor mendeteksi pintu
terbuka dengan langsung mengirim notifikasi dan pemilik bisa langsung menutup pintu menggunakan palang
melalui smartphone guna meminilasir pencurian dari rumah tersebut.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Kerangka kerja

Mengidentifikasi Masalah

v
Mengganalisis Masalah

v

Menentukan Tujuan

v
Mempelajari Literatur

v
Implementasi Metode

v
Mendesain Sistem

v
Menguji kedalam Prototype

v
Analisis hasil

Gambar 1. Kerangka Kerja

1. Mengidentifikasi Masalah

Masalah yang akan diteliti dan dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimana perancangan
sebuah sistem keamanan dan kendali pada sebuah pintu, untuk selanjutnya akan dirancang kedalam sebuah
prototype rancang bangun sistem keamanan dan kendali jarak jauh.
2. Menganalisa Masalah
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Analisa masalah yang dilakukan pada penelitian ini adalah dalam hal membangun sebuah sistem
keamanan dan kendali pada pintu dengan mengimplementasikan metode half duplex sebagai pertukaran data
informasi dan perintah kedalam sistem ini, dimana pusat kendali perintah sepenuhnya berada pada
smartphone.

3. Menentukan Tujuan

Untuk mendapatkan hasil yang di inginkan dalam penelitian ini maka di tentukan terlebih dahulu
tujuan yang akan ditelliti. Adapun target yang dituju dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan sebuah
sistem keamanan dan kendali pada pintu yang dikendalikan melalui smartphone.

4. Mempelajari Literatur

Literatur yang dipakai adalah jurnal-jurnal ilmiah seperti Pada penelitian sebelumnya, pada sistem
keamanan rumah hanya menggunakan sensor tunggal yang dipasang pada pintu rumah. Serta modul
pembelajaran tentang komponen elektronika seperti, mikrokontoler, Motor Servo, aktuator, Sensor MC-38
dan komponen elektronika lainnya. Penggunaan literatur pada penelitian ini adalah sebagai bentuk referensi
untuk mengembangkan teori yang digunakan pada sistem alat ini nantinya.

5. Implementasi Metode

Melakukan implementasi metode half duplex pada sistem keamanan dan kendali pintu sehingga
sistem yang di bangun dapat bekerja sesuai dengan yang diinginkan, serta adanya pengembangan dari sistem
keamanan dan kendali sebelumnya yang telah ada.

6. Mendesain Sistem

Membuat desain dari sistem yang akan dirancang, pembuatan desain dengan menggunakan aplikasi
yang dapat menggambarkan rancang bangun sistem dalam bentuk 3 demensi. Dalam mendesain alat ini
menggunakan software proteus yang merupakan aplikasi open source untuk mendesain skema rangkaian
untuk menghubungkan antar masing masing komponen yang di pakai pada alat.
7. Menguji ke dalam Prototype

Setelah perancangan sistem dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan dan pengujian
sistem ke dalam bentuk prototype guna mengetahui apakah sistem telah berjalan sesuai yang diinginkan. Di
dalam pembuatan dan pengujian kedalam bentuk prototype, ada beberapa hal yang akan diuji seperti
pembacaan sensor MC-38 sebagai inputan dalam sistem ini dan kendali motor servo melalui smartphone
sebagai output.
8. Analisis Hasil

Data yang diterima saat sitem aktif adalah data yang berbentuk digital dan data yang dikirim
sebagai perintah berbentuk analog seperti pengguna dapat mengontrol melalui telegram secara langsung
kepada sistem. Analisis hasil bertujuan untuk mengetahui kerja sistem apakah telah sesuai dengan yang di
inginkan atau belum. Hasil analisis yang diperoleh dari alat ini adalah penggunaan sensor MC-38 sebagai
pembaca input dan Motor Servo sebagai aktuator penggerak palang. Sebagai contohnya saat pintu terbuka,
secara otomatis sensor MC-38 akan aktif dan mengirimkan notifikasi pada pengguna dan pengguna
menggontrol penutupan palang pada Motor Servo.

Setelah keseluruhan hasil pengujian dan analisa sehingga dapat diperoleh tahapan akhir dalam

pengambilan keputusan akan kelayakan sistem yang dirancang, apakah system tersebut bias dijalankan
sebagai mana fungsi yang diharapkan peneliti, agar dapat diimplementasikan.

2.2 10T (Internet of Things)

Internet of Things atau dikenal juga dengan singkatan IoT merupakan sebuah konsep yang bertujuan
untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambung terus-menerus. Adapun kemampuan
seperti berbagi data, remote control, dan sebagainya. 10T merupakan sistem untuk mengkomunikasikan
dimana objek pada kehidupan sehari-hari akan dilengkapi dengan mikrokontroler sebagai transciver dan
dilengkapi oleh program dari komputer pribadi yang dapat membuat mereka berkomunikasi satu sama lain.
Konsep dari 10T sebenarnya bertujuan untuk membuat fungsi dari internet lebih mendalam misalnya perlatan
rumah tangga kamera pengintai, pemantauan sensor, dan sebagainya. 10T juga akan mendorong
perkembangan sejumlah aplikasi untuk memberikan layananan baru kepada instansi yang dibutuhkan.[3]

2.3 NodeMcu
NodeMCU adalah firmware untuk ESP8266 WI-FI SoC dari Espressif yang bersifat open source.
Firmware ini menggunakan Bahasa pemrograman Lua dan dibuat pada Espressif Non-OS untuk  ESP8266.
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Chip yang digunakan pada NodeMCU adalah ESP-12. ESP8266 adalah chip terintegrasi yang dirancang
untuk menghubungkan mikrokontroler dengan internet melalui Wi-Fi. la menawarkan solusi jaringan yang
lengkap dan mandiri, yang memungkinkan untuk menjadi host ataupun sebagai Wi-Fi client. ESP8266
memiliki kemampuan pengolahan dan penyimpanan on-board yang kuat, yang memungkinkannya untuk
diintegrasikan dengan sensor dan aplikasi perangkat khusus lain melalui GPIOs dengan pengembangan
yang mudah serta waktu loading yang minimal. Tingkat integrasinya yang tinggi memungkinkan untuk
meminimalkan kebutuhan sirkuit eksternal, termasuk modul front-end, dirancang untuk mengisi daerah PCB
yang minimal [4].

2.4 Sensor MC-38

Sensor Magnet MC-38 seperti gambar 2 adalah modul pendeteksi bukaan/tutupan pintu yang bekerja
berdasarkan prinsip elektromagnetik. Saklar ini berupa sensor magnet yang dipasangkan dengan sebuah
magnet alam dikemas dalam kotak plastik siap tempel. Sensor magnet ini diaplikasikan langsung ke pintu,
jendela, laci, lemari, dan sebagainya yang berbahan nonmetal. Pada komponen sensor terdapat kabel yang
dapat langsung dihubungkan dengan mikrokontroler, atau dapat juga digunakan sebagai saklar untuk
mengaktifkan rangkaian elektronika lainnya[5].

3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Algoritma Sistem

Proses Inisialisasi Sistem

v

Proses koneksi

v

proses sistem sensor MC-38 dan

v
Proses monitoring dan penampilan
informasi ke Smartphone

v

Proses pengiriman perintah
penutupan palang melalui
Smartphone

v
Perintah diterima dan NodeMCU
mengkonfirmasi palang telah
tertutup ke Smartphone

Gambar 2. Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan suatu urutan atau tahapan proses dari sistem yang logis guna
menyelesaikan masalah, tugas dan fungsinya. Dimana penentuan algoritma yang ditentukan tiap-tiap
penyusunan sistem berdasarkan kejadian dari penilaian awal dan dilanjutkan dengan penilaian akhir secara
logis pada sistem untuk memaksimalkan kinerja pada sistem yang ingin dijalankan.

Jurnal Cyber Tech Vol.3. No.4, April 2020: 621 — 629



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456E-ISSN : 2675-9802 d 625

3.2 Flowchart
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Gambar 3. Flowchart Sistem
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3.3 Blok Diagram

INPUT i PROSES i OUTPUT
MC-38 i : > Telegram
Telegram N . | Selenoid Door

: NodeMcu ! Lock

i : Motor Servo
| 4 !

1 1 A

! Modul Step Down !

! 1 !

' Catu dava 12 volt X

Gambar 3. Konfigurasi Blok Diagram

1. Sensor MC-38
Sensor MC-38 pada sistem ini berfungsi sebagai input pendeteksi saat pintu dibuka secara paksa.

2. NodeMCU
NodeMCU pada sistem ini juga digunakan untuk menerima data input dari sensor mc-38 dan akan
mengirimkan notifikasi pada smartphone untuk mengaktifkan motor servo.

3. Telegram
Telegram digunakan sebagai input dan output yang fungsinya sebagai penerima notifikasi ketika pintu
dibuka paksa dan sebagai input untuk mengaktifkan selenoid door lock dan motor servo.

4. Selenoid Door Lock
Selenoid door lock digunakan sebagai output yang fungsinya sebagai pengunci pintu yang dikendalikan
melalui aplikasi pada smartphone.

5. Motor Servo
Motor servo digunakan sebagai output yang fungsinya sebagai palang pintu ketika pintu dibuka secara
paksa.

3.4 Pengujian Sistem

Implementasi dan pengujian sistem dilakukan pada sistem keamanan dan kendali pada pintu dengan
tujuan untuk mengetahui dan memperoleh hasil yang sesuai dari teori yang telah dibahas atau dijelaskan pada
beberapa bab sebelumnya. Sebelum melakukan pengujian pada sistem yang telah dibuat, terlebih dahulu akan
dibahas kebutuhan sistem yang digunakan pada pengoperasian alat.
3.4.1 Hasil Pengujian Saat Selenoid Lock Aktif

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan,
berikut adalah gambaran pengujian pada saat pengaktifan selenoid lock yang berfungsi sebagai kunci pada
rancangan ini .
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Gambar 4. Perintah Pintu Terkunci

Pada gambar 4 ditunjukkan kondisi ketika diberikan input berupa pesan melalui telegram untuk
mengunci pintu.

3.4.2 Kondisi Ketika Pintu Terbuka Secara Paksa

643048

¢ [k Kunci_bot
bot

/start so41 1

Buka
UNLOCK

Kunci .
LOCK

Pintu Dibuka

Gambar 5. Kondisi Ketika Pintu Terbuka

Padagambar 5 ditunjukkan kondisi ketika pintu dibuka paksa. Ketika pintu dibuka paksa maka
sistem akan mengirimkan pesan ke pengguna melalui telegram dengan memberi tahu bahwasanya pintu telah
terbuka.
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3.4.3 Hasil Pengujian Saat Penutupan Palang

A 0 046 als0s D29

Kuncl_bot
€k ot

LOCK

Pintu Dibuka .,
Palangon 1,
Pintu Dibuka
Palangon 115,

Pintu Tertutup

Gambar 6. Kondisi Saat Penutupan Palang

Pada gambar 6 ditunjukkan kondisi palang pintu diaktifkan. Setelah pengguna mendapatkan pesan
pintu dibuka paksa, maka pengguna akan memberikan perintah mengaktifkan palang pintu berupa pesan
“palang on” melalui aplikasi telegram dan NodeMCU mengaktifkan servo.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai sistem keamanan dan

kendali pada pintu :

1. Sistem ini dirancang menggunakan sensor mc-38 sebagai sensor yang akan mendeteksi ketika pintu
dibobol atau dibuka secara paksa.

2. Pada sistem ini digunakan NodeMCU ESP8266 sebagai unit kendali yang akan mengirimkan notifikasi ke
smartphone ketika pintu dibobol dan akan memberikan peringatan awal berupa alarm.

3. Sistem ini beroperasi dengan cara memberikan notifikasi pada smartphone pada saat pintu rumah
pengguna dibobol oleh maling, kemudian pengguna akan mengirimkan perintah untuk menutup dan
mengunci pintu tersebut melalui smartphone.
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